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BIARA URSULIN DARMO SURABAYA TAHUN 1962-1970

L]

A. Faktor-Faktor Perubahan di Biara Ursulin Darmo Surabaya

Biara Ursulin Darmo Surabaya yang sebelumnya (1950-1962) memiliki
bentuk biara monial, pada kurun waktu tahun1962-1970 telah berubah menjadi
beatuk biara akrif. Perubahan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor , yaitu:

1. Terselenggaranya Konsili Vatikan I

Gereja Katholik seialu berusaha meraperbaharui diri terhadap keadaan yang

ada di dunia dengan mengadakan konsifi.! Pada bulan Oktober 1962, di Roma

diadakan Konsili Vatikan H (1962-1965) di Vatikan (Roma) setelah Konsili

Vatikan I pada tabun 1869-1870.% Pada saat itu, Biara Ursulin Darmo Surabaya

y menggabungkan diri dengan doa gereja sedunia agar konsili ini membawa hasil
yang diharapkan? Konsili ini merupakan sidang resmi para uskup sedunia yang

diprakarsai oleh Paus Yohanes XXIH,' yang bertujuan agar seluruh Gereja

Katholik beserta lembaga keagamaan Katholik Ilainnya (Biara) untuk

'Xonsili adalah sidang gercja untuk membicarakan dan menetapkan pokok-pokok keyakinan
dan pokok-pokok kebaktian yang dihadiri oleh para uskup dari setiap wilayah Lihat Joesoef Sou’yb,
Agama-Agama Besar di Dunia (Medan: Pustaka Al Husna, 1983), him. 340.

*Konsili Vatikan I (1869-1870) membicarakan sikap paus yang setiap kali mengumumkan
keputusan selalu diawali dengan kata ex-cathedra (atas nama Gereja) maka ia akan diliputi roh kudus
dan berada dalem bimbingan roh kudus. Lihat ibid , him. 350.

. *Suster Romana, OSU., Sejarak SusterUrsulin Kepanjen/Darmo tahun 1863-1985 (Sursbaya:
. v p. /, 1992), him, 78,

*Fr. Wahono Nitiprawiro, Teologi Pembebasan Sejarah Metode Praksis dan Isinya (Jakarta:
. LK1S, 2000), him. 165.
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memperbaharui diri. Pembaharuan dilakukan agar mereka lebih siap menghadapi
{antangan zaman pada akhir abad kedua puluh.

Mengingatdidalamstmkﬂu,hidupmhanidantataibadah,tcrdapatbanyak '

“warisan" dari zaman dzhulu yang merupakan kebiasaan lama dan tidak sesuai
dengan zaman sekarang (seperti bahasa Latin sebagai bahasa wajib dalam ibadah,
dan adanya kausura ketat dalam biara), maka periu ditinggalkan dan diusahakan
membuka diri terhadap perkembangan baru atas dasar Iman ® Sikap membuka diri
serta menyadari perubahan yang berlangsung dalam masyarakat, membuat misi
pengutusan Gereja untuk mewartakan Injil, dapat dimengerti dan diterima dengan

mudah ®

Dokumen Konsili vatikan I, antara lain membahas tentang pembaharuan
hidup membiara yang dituntut oleh perubahan sosial pada abad dua puluh,
Lembaga-lembaga religius (biara) perlu memikirkan penyesuaian, yang sekaligus
menjadi penyegaran semangat serta cara hidup membiara, meka kesaksian serta

SKRIPSI

*Rachmat Subagya, Agama Asli Indanesia (Jakasta: Cipta Loka Caraka, 1981), him. 25,
*IB. Banawiratma, SJ. (ed.), Gereja dan Masyarakat (Yogysksrta: Kanisis, 1986), him. 19-

"Isi dokumen Konsili berkisar pada pokok-pokok seperti:
Pengertian diri gereja (konstitusi Gereja).
Kehidupan Gereja terdisi:

(a) tugas memmyji Tuhan dalam Lintrgi (konstitusi tentang Liturgi), (b) tugss menggembalakan
umat (dekret tentang uskup-uskup; Gereja-gereja timur), (c} tugas mengajar (konstitusi tentang

wahyu ilahi; pernyataan temang pendldlknn!(rmen).(d)hﬂupdmpmnke&ompok-kdomok
dahmGu’qa(dehettanmghndupmembmkumﬂmawam).(d)hubumdengmm
Kristen bukan Katholik,

Perutusan Gereja ke dunia:

(a)hubungan dengan orang bukan Kristen, (b) hubungan dengan dunia profan sckarang ini
(konstitusi tentang Gereja di dunia modern; dekvet tentang konmnikasi sosial) sikap terhaday
mrasyarakst pluralistis (pernyataan tentang kebebasan beragema). Lihat A. Heuken,~Sd
Ensiklopedi Gereja V Tr-Z (Jakanta: Cipta Loka Caraka, 1995), bim_ 67.
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pelayanan yang diberikan oleh beraneka lembaga religius lebih bermanfaat bagi
Gereja, masyarakat umum, dan sekaligus membuat lembaga ini lebih menarik ®

Biara Ursulin Darmo Surabaya, memiliki beberapa kebiasaan lama yang harus
ditinjau kembali dan disesuikan sesuai dengan hasil Konsili Vatikan II. Mulanya
peraturan klausura yang ketat, babasa Latin sebagai bahasa yang digunakan
dalam ibadah mereka (doa ofisi atau doa brevier)? dan pembagian para
biarawatinya (koorzuzters dan hulpzusters). Hal-hal tersebut hendaknya
disesuaikan dengan keadaan bangsa Indonesia (Surabaya) agar misi para
Biarawati Ursulin Darmo Surabaya lebih maksimal.

Biara Ursulin Darmo Surabaya sampai tahun 1960, hanya memiliki empat
Biarawati Jaws, sehingga kaderisasi merupakan hal yang mutlak untuk dilakukan
demi kelangsungan misi mereka di Indonesia. Beberapa hal yang periu ditinjau
adalah, pertama adanya kecenderungan bahwa Biarawati Jawa masuk ke dalam
golongan hulpzuzters yang merupakan kelas "kedua* dalam Biara serta tugasnya
hanya dalam masalah rumah tangga saja, sedangkan golongan koorzuzters yang
anggotanya merupakan para biarawati asing, menduduki tempat yang lebih tinggi

Kedua adalah penggunaan babasa Belanda sebagai bahasa penggantar selain
bahasa Indonesia dalam kegiatan mereka. Biarawati Ursulin Darmo Surabaya,
kebanyakan berasal dari Belanda dan mereka lebih cenderung menggunakan
bahasa Belanda dalam berkomusnikasi. Buku konstitusi serta peraturan yang

SKRIPSI

*A. Heuken, SJ., Ensikloped; Gereja Il H-konp (Jakarta: Cipta Loka Caraka, 1992), him.27.
*Suster Romana, OSU., op. cit., him. 73.
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dipakaidibima,penggmanbahasaBelmdadalamkmelmﬁanmemkaseperﬁ
pembacaan kisah orang suci dalam bahasa Belanda ketika makan, serta dalam
percakapan menggunakan bahasa Belanda, membuat penguasaan akan bahasa
Belanda merupakan hal yang harus dipunyai oleh Biarawati Ursulin. Penggunaan
bahasa Belanda dalam kehidupan para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya itu,
membuat mereka menjadi golongan ekslusif bagi masyarakat umum, sebab pada
saat itu pengguasaan bahasa Belanda merupakan suatu prestige tersendiri, '
Ketiga, adenya kecenderungan bahwa Biara Ursulin Daﬁno Surabaya hanya
sebagai tempat bagi kaum religius saja (pastur dan biarawati).!! Hal ini terlihat
dari tamu-tamu yang datang ke Biara Ursulin Darmo Surabaya adalah para pastur
dan biarawati. Oleh karena itu agar kaderisasi dapat berjalan dengan baik, maka
diperlukan adanya sikap “membuka diri” untuk menerima tamu selain kaum
religius. Ketiga kecenderungan diatas membuat Biara Ursulin Darmo Surabaya
menjadi tempat yang ekslusif bagi masyarakat umum, sebab biara menjadi tempat
bagi golongan religius saja dan bagi orang yang ingin menjadi Biarawati Ursulin
merasa harus memiliki kemampuan berbahasa Belanda Penyesuaian hal-hal

°Bahasa Belanda pada saat itu menjadi bahasa yang sering digunakan oleh kalangen
terpelajar, maka pengguassan bahasa Belanda menjadi *nilai lebih® bagi yang menggunakannya. Libat
S. W. Hartoro, “Bahasa Belanda Ukuran Tespelajar” dalam Majalah SKETAAS4 No. 14/abun 1959,
him. 9-11. Wawancara dengan suster Inez tanggal 15 Maret 2002, di Biara Ursulin Darmo Surabaya J1.
Darmo 49 Surabaya.

"'Biara Ursulin Darmo Sursbaya merupakan Biara Monial yang memiliki peraturan kimusura,
yang membust biara ini tertutup untuk masyarakat umim dan hanya mengijinkan orang-orang testentu
masuk ke biara, Libat Anonim, Rege/ en Constituties van de Romeinse Unie van de Orde der H.Ursula
(t.of A pd, A th!) him 83,
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tersebut teatunya harus dilakukan, demi tercapainya perkembangan misionaris
Indonesia. Faktor ini baru terwujud dalam kurun waktu 1962-1970.
2. Adanya Kapitel Provinsi tahun 1965.

Pada tanggal 3-10 Januari 1965, di Biara pusat (proviasi Indonesia) Bandung,
diadakan Kapitel Provinsi (pertemuan Biara se-Indonesia). Kapitel ini
membicarakan tentang pembaharuan serta langkah apa yang harus dilakukan
sesuai dengan Konsili Vatikan II, serta memilih utusan ke Kapitel Umum
(pertemuan Biara Ursulin sedunia) di Roma. Biara Ursulin Darmo juga
mengirimkan wakilnya pada Kapitel ini. Kapitel Provinsi ini menginginkan agar
Biara Ursulin di Indonesia lebih aktif menjalanian misinya ke daerah-daerah. '

Biara Ursulin Danno Surabaya, memang hanya memiliki sebuah karya
kerasulan (misi) yaitu sekolah Santa Maria yang pada tahun 1960 meliputi
Sekolah Dasar (SD), Sckolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah
Atas (SMA). Sekolah ini terletak dalam satu kompieks dengan Biara Ursulin
Darmo Surabaya yang berada di jalan Darmo Nomeor 49 Surabaya. Berdasarkan
keputusan Kapitel Provinsi tersebut, maka Biara Ursulin Danno juga mengadakan
perubahan agar misi mereka dalam mewartskan Injil dalam pendidikan bisa

“Kapitel Provinsi ini menghasilkan beberspa hal, diantaranya adalsh: “Provinsi Indonesia
mau lebih merakyat, untuk hal ity diminta supaya Sustes-suster diijinkan hidup dalsm komunitas kecil
di tengah orang kecil di kampung atau desa. Suster itu akan berkarya di macam-macam bidang, antara
lain membantu Imam, memberi pelajeran agama, mengunjungi keluarga, mengajar di sekolah schagai
guru biasa (jadi tidsk memimpin dan tidak memilki sekolah) dan lain-lain. Biara bessr meagadopsi
komﬁmkedlwngwdekngséﬁngsamdaﬁkomnﬁmkadlmeMapasegahmbaik
material meupun spiritual”. Lihat Suster Romana Haberhausen, Kronofogi Sejarah Provinsi Ursulin di
Indonesia 1900-1992 (Surabaya: /. p/, 1992), him. 57-58.
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sampai ke dacrah-daerah terpencil (seperti ke Pacet, untuk lebih jelasnya akan
dibahas pada halaman selanjutaya).

B. Perubahan-Perubahan yaag Terjadi di Biara Ursalin Darmo Surabaya

Faktor-faktor yang telah disebutkan di atas telah menimbulkan perubahan di

dalam kehidupan Biara uvrsulin Darmo Surabaya. Perubahan tersebut terjadi dalam

kurun waktu 1962-1970 serta merujuk kepada suatu bentuk Biara Aktif. Perubahan-

perubahan tersebut adalah:

1. Perubahan dalam penggunaan bahasa asing ke dalam bahasa Indonesia di Biara

Ursulin Darmo Surabaya.
Salah satu isi dari Konsili Vatikan I menyebutkan bahwa:
" Tata hidup, tata doa dan tata kerja barus sesuai dengan keadaaan jasmani dan kejiwaan para

dengan kepentingan kerasulan, tuntunan kebudayaas....."."*

Isi Konsili Vatikan II tersebut membuat adanya beberapa perubaban di dalam
kehidupan para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya, melalui penyesuaian di
dalam penggunaan bahasa yang mereka gunakan agar sesuai dengan budaya
Indonesta.

Pada tanggal 22 November 1963 Muder Liboria Kestner mengumputkan
semua anggota Biara Ursulin Darmo Surabaya, dan mengumwnkan bahwa nama
atau panggilan Mere dan Seour tidak dipakai lagi, mereka selanjutnya memakai

SKRIPSI

13). Ribea (terj.), Dokumen Konsili Vatikan Il (Jakarta: Obor, 1991), him. 234.
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nama atau panggilan suster.' Langkah ini merupakan suatu bentuk penyesuaian
budaya dengan daerah misi (Indonesia) agar mereka bisa beradaptasi serta
diterima dengan baik, dan kaderisari misionaris dapat dilakukan.

Penyesuaian selanjutnya adalah kebiasaan dalam beribadah.'’ Penggunaan
bahasa latin dalam doa-doa para Biarawati Ursulin Darmo Surebaya, diubah ke
dalam bahasa Indonesia, ini terjadi pada tanggal 16 Februari 1964.'° Perubahan
ini dimaksudkan agar biarawati bisa lebih memahami serta mengerti apa makha
yang terkandung dalam doa tersebut dan bisa mengaktualisasikannya dalam
bentuk ajaran kepada murid-murid dengan bahasa Indonesia (yang merupakan
bahasa pengantar orang-orang Indonesia). Kebiasaan penggunaan bahasa
Belanda ketika membaca kisah orang suci pada saat makan, pada tahun
1967 juga diganti ke dalam bahasa Indonesia."’

2. Biara Ursulin Darmo Surabaya mulai membuka disi terhadap masyarakat.
Biara Ursulin Darmo Surabaya mulai "membuka diri” dengan menerima tamu

selain Pastor serta para biarawati dari Ordo lainnya Hal ini dilakukan dengan

“Daagboek/Kronik pusat Jammari 1957-Jamuari 1967. Pengumuman ini berdasarkan
ketentuan dari Uni Roma bahwa sebuian Mere dan Seowr dibapuskan dan selanjutnya semus anggota
Uni Roma disebut Suster saja. Lihat Suster Romana Haberhausen, Kronologi Sejarah... op. cit,, him.
56.

“Ibadsh sdalah pujaan kepada Tuhan melalui isyarat, salah satu isyarsinya adaiah
penggunaan bahasa, jika isyarat tersebut merupakan halangan maka harus diganti. Baca JWM. Bakker,
S1., Penyesuaian Liturgi dengem Kepribadian Indeonesia (Yogyakarta: PUSKAT, 1974), bim. 9,

Daagboek/Kronik Pusat Januari 1957- Januari 1967. Penggunaan bahasa Latin di dalam
Liturgipun tidak dipakai lagt sejak tatum 1966, lihat Tom Jacobs, S dalam Marcel Beding (et al),
Gereja Indonesia Pasca-Vatikan 11 Refleksi dan Tantangan (Yogyakarta: Kanisius, 1997), him. 253.

""Hasil wawancara dengan suster Inez tanggal 24 April 2002, di Biara Ursulin Darmo
Surabaya YL Darmo 49 Surabaya.
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maksud agar Biara Ursulin Darmo Surabaya menjadi bagian dari masyarakat,
serta menjadi tempat bagi umat Katholik Surabaya yang memeriukan bantuan.
Perubahan ini dimulai pada awal bulan November 1963, dengan diberikannya
penginapan kepada kurang lebih tiga pulub anak dari SMA Katholik Makasar,
yang datang ke kota Surabaya untuk berrekreasi.'*

3. Dihapuskannye stratifikasi sosial yang ada di dalam Biara Ursulin Darmo
Surabaya.

Kelas sosial yang ada dalam Biara Ursulin Darmo Surabaya, membuat semua
gerak para biarawati harus sesuai dengan kedudukannya yang sudah ditentukan
dan harus mengikuti peraturan-peraturan yang sudah dibuat teriebih dabufu.®®
Stratifikasi di dalam Biara Ursulin Darmo Surabaya sudah tidak lagi sesuai pada
zaman ini, ketika semua wanita dalam masyarakat umum telah memiliki hak yang
sama untuk memilih dan dipilih2®

Pada tanggal 5 Februari 1963, diadakan perubahan dalam koor atau kelompok
biarawati yang menyanyi pada perayaan ekaristi di Kapel Biara Ursulin Darmo
Surabaya, sejak saat itu koor khusus yang hanya terdiri dari para koorzuzrers tidak

ada lagi?' Semua anggota Biara Ursulin Darmo Surabaya berhak untuk

**Daagboel/ Kronik pusat Januari 1957- Januari 1967,

"Hal semacam ini membust organisasi ini kehilangan banyak dari keluwesannya uniuk
Soerjono Soekanto, Sasiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali, 1984), him. 241-242,

*Benedicte Rio, Ursuline History and Spirituality (Peraacis: /t. p./, 1992), him. 352.

MDaaghoek/Kronik pusat...ap. cit.
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menyanyi, kesempatan untuk memuji Tuban melalui nyanyian, mulai saat itu
tidak hanya menjadi milik sekelompok biarawati saja namun semua biarawati.

Dokumen Konsili Vatikan II, antara tain menyebutkan, harus diusahakan agar
dalam biara-biara bagi wanita, hanya ada satu jenis suster’? Keputusan ini
langsung direspon secara positif oleh Ordo Ursulin dan perbedaan golonggn para
Biarawati dalam stratifikasi sosial di dalam Biara Ursulin dihapuskan. Pada
tanggal 19 Maret 1966, Suster Liboria Kestner (pemimpin Biara Ursulin Darmo)
mengumumkan bahwa penggolongan Biarawati Ursulin di Biara Darmo Surabaya
telah dihapuskan

Para Biarawati yang bekerja di rumah tangga juga diberikan kesempatan
untuk menjalankan misi mengajar, dengan terlebih dabhulu melanjutkan
pendidikan mereka. Kesempatan ini diberikan kepada mereka yang berumur di
bawah empat puluh tahun, sedangkan bagi mereka yang berusia diatas empat
puluh tahun, akan tetap bekerja di rumah tangga 2*

. Penyesuaian atas peraturan klausura dan ibadah pada Biara Ursulin Darmo

Surabaya.

Perubahan yang selanjutnya terjadi dalam Biara Ursulin Dammo Surabaya
adajah adanya kelonggaran dalam peratwran klousura. Para biarawati yang
sebelumnya harus pergi berdua-dua untuk mengaiar, sejak saat itu diperbolehkan

B), Riben (terj.), ap. cit,. him. 243.
®Dagboek/ Kronik... op. cit

*Wawancara dengan suster Liboria Kestner tanggal 21 Maret 2002 di Biara Ursulin Darmo

Surabaya JI. Darmo 49 Surabaya,
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wntuk mengajar sendiri-sendiri, dengan seijin para pemimpin Biara Ursulin
Darmo Surabaya.
Didalam Perfectae Caritas (dekret Konsili Vatikan II) disebutkan, bahwa:

“.....Tdapimnfbiahlﬁmygyansbadamhnmmbabakﬁmelﬂuihry&
karya kerasulan diluar, hendaknya dibebaskan dari pinggitan kepausan (klausura), supaya

mehmafgnmmndhndwgmlebmba&wkmhnmgdimyahnkmda

maka peayesuaian akan klausura adalah mutlak diperiukan, dan hal ini ditempuh
olch Biara Ursulin Darmo Surabaya, dengan cara diperbolehkannya para
biarawati mengajar ke luar biara seorang diri agar mereka bisa melaksanakan
misinya dengan maksimal, tanpa perlu tergantung oleh biarawati lainnya.

Perubahan dalam peraturan blausura berikuinya adalsh para Biarawati Ursulin
Darmo Surabaya diperbolehkan meninggatkan biara untuk mengunjungi keluarga
mereka atas seizin pemimpin Biara Ursulin Darmo perubahan ini membuat
hubungan antara para biarawati dengan keluarganya menjadi dekat dan harmonis
kembali.

Perubahan juga terjadi dalam pelaksanaan ibadah sehari-hari. Di dalam Dekret
Perfectae Caritas disebutkan bahwa: "Hendaknya penataan hidup, doa dan karya
dimana-mana, terutama di daerah-daerah misi, sungguh sesuai dengan keadaan
fisik dan psikis para anggota zaman sekarang....." ¥’

®R. Hardawiryana (terj.), Perfectae Caritas (Cinta Kasih Sempurna) Dekrit tentang
Pembabamay dan Penyesuaian Hidup Religius Dokumen Konsili Vatikan I (Jakarta: Departemen
Dokumentasi dan Penerangan KWI), him. 16.

*Wawancara dengan suster Inez tanggal 9 Maret 2002, di Biara Ursulin Darmo Surabaya J1.
Darmo 49 Surabaya.

rbid,, bim. 7.
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Ibadah utama yang harus ditakukan sebelumnya, yaitw: Primam, Ters, Nonam,
Versper, Metten (lihat Bab I1I) dan ditambah dengan meditasi dan kontemplasi,
maka pada tanggal 17 Mei 1966, Suster Redempta (pemimpin Biara Ursulin
Provinsi Indonesia Bandung) mengumumkan bahwa ada perubahan dalam doa
sehari-hari, antara lain: Metten, Primam dan Ters tidak diwajibkan lagi® Jadwal
ibadah ini membuat waktu para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya untuk
mengajar lebih banyak dan bisa lebih leluasa tanpa harus terikat oleh jadwal
ibadah harian yang padat.

Kebiasaaan silensium atau saat-saat hening yang selama ini harus dilakukan
dalam kescharian mereka ditiadakan?® sehingga jika sebelumnya keseharian
mereka dafam Biara Ursulin Darmo Surabaya selalu dalam keheningan, maka
mulai saat ini mereka bisa berkomunikasi secara normal dengan para biarawati
lainnya, sehingga komunikasi dua arah antar biarawati bisa tegjadi.

Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam Biara Ursulin Darmo tersebut,

terjadi secara bertahap, dalam kurun waktu 1962-1970. Secbuah konstitusi baru
merupakan hal yang mutlak diperlukan untuk “"meresmikan” perubahan tersebut,
namun untuk membuat konstitusi baru diperiukan suatu pertemuan Ordo Ursulin
seluruh dunia untuk membuat serta membahasnya, Pemberiakuan perubahan-
perubahan tersebut tanpa adanya pembuatan konstitusi terlebih dahulu, dilakukan
agar bisa diketahui dampak serta reaksi para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya di

2 Suster Romana Habednusen, op. cit, hlm. 60.

PWawancara dengan suster Inez tanggal 19 Maret 2002, di Biara Ursulin Darmo Surabaya J1.
Darmo 49 Surabays.

SKRIPSI BIARA URSULIN DARMO... DYAH PUTRI YATMA DEWI



SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 50

dalam hidup membiara yang baru, oleh karenanya diberikan waktu selama lima tahun

untuk mencoba perubahan tersebut.*®

C. Dampsak Perubahan-Perubaban yang Terjadi Terhadap Biara Ursulin Dar-
mo Surabaya

Dampak perubahan yang dilakukan di dalam Biara Ursulin Dammo Surabaya,
dapat dilihat melalui banyaknya tamu dari berbagai kalangan masyarakat Katholik di
Surabaya yang datang pada tahun 1964-1965. Biara Ursulin Darmo Surabaya
membantu para mahasiswa dari perhimpunan Santo Lucas Surabaya yang meminta
bantuan untuk memberi siraman rohani pada kegiatan mereka, kemudian anggota dari
perkumpulan wanita Katholik, Legio Maria Surabaya? juga datang ke biara ini
dengan alasan yang sama, maka Biara Ursulin Darmo Surabaya telah menjadi tempat
bagi masyarakat Katholik Surabaya yang memerlukan bantuan para biarawati dengan
segala tenaganya.*

Pada tahun 1965, keadaan kota Surabaya semakin ramai akibat dani partai
Komunis yang semakin berkembang serta menunjukkan kekuatannya di Surabaya.
Pada tanggal 19 Januari 1965, Sekolah Katholik yang disatukan dalam organisasi
PPSK (Perhimpunan Pelajar Sekolah Katholik) mengadakan demonstrasi di kediaman

%A, Socnatja, SJ., Kisah Orang Membiara 3 (Yogyakarta: Kenisivs, 1987), him. 43.

311 egio Maria adalih perkumpulan wanita Katholik ynag ingin mengajak umat Katholik agar
akiif datang ke Gereja. Wawancara dengan suster Inez tanggal 21 Maret 2002, di Biara Ursulin Darmo
Surabaya JI. Darmo 49 Sursbaya.

Suster Romana. OSU, op. cit., hlm. 82.
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Gubernur Jawa Timur,”® dan menyatakan suatu ikrar: “menyatakan imannya kepada
Tuhan, menyatakan setia kepada Gereja dan Negara, dan melawan Komunisme
sekuat tenaga™.**

Pada tanggal 31 Mei 1965, massa PKI (Partai Komunis Indonesta)
membanjiri rapat umum ulang tahun ke-45 di Stadion Tambaksari, serta mengadakan
pawai yang panjang dari Taman Surya hingga Tugu Pahlawan.* Pada tanggal 15
Agustus 1965 diadakan pawai untuk memperingati perayaan Proklamasi
Kemerdekaan, bendera PKI banyak berkibar dimana-mana.*®

Keadaan kota yang demikian, ﬁtembuat ketakutan akan berkembangnya ajaran
komunis (PKI) di Surabaya, maka sebanyak enam atau tujuh anggota PMKRI
(Persatuan Mahasiswa Katholik Republik Indonesia) setiap malam menjaga kompleks
Santa Maria® Keadaan demikian membuat PMKRI mengadakan rapat di ruang-
ruang dalam kompleks Santa Maria pada malam hari untuk mambahas serta mencari
bagaimana untuk mengatasi keadaan tersebut.’® Umat Katholik yang resah terhadap
keadaan kota Surabaya pada saat itu, datang ke Biara Ursulin Darmo Surabaya untuk

YuDemonstrasi Pelajar? Katholik”, Surabaya Post, 19 Januari 1965, him, IL
HSuster Romana, OSU., loc. cit.
3%« flang tahun PKI di Surabaya”, Surabaya Post, 31 Mei 1965, him, I,

¥“Rencana Prokiamasi Kemerdekaan Indonesia di Surabays, Swrabaya Post, 7 Agustus,
1965, him. II. Lihat Juga Suster Romana, OSU., op. cit., Mm. 85-86.

Dasgboek / Kronik Pusat...op. cit.
3Suster Romana, OSU., op. cit., him, 86,
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menceritakan keresahan mereka, para biarawatipun memberikan mercka siraman
rohani agar dapat kuat dan tabah dalam menghadapi situasi ini.*®

Datangnya para tamu dari berbagai kalangan, yang terjadi pada kurun waktu
1960-1970, mulai dari siswa SMA hingga ke anggota perkumpulan mahasiswa yang
datang ke Biara Ursulin Darmo Surabaya, merupakan salah satu indikasi yang
menunjukkan bahwa Biara Ursulin Darmo Surabaya, telah menjadi tempat rujukan
bagi warga Katholik Surabaya (atau tempat Iain seperti Makasar) untuk meminta
~bantuan. Bantuan tersebut dengan memberikan siraman rohani, serta bantuan fasilitas
seperti ruang di dalam kompleks mereka, bagi yang membutuhkan, Peran Biarawati
Ursulin Darmo Surabaya dalam menjaga keimanan umat Katholik Surabaya juga
dilakukan dengan baik dalam situasi apapun, melalui siramas-siraman rohani yang
mereka sampaikan.

Para Biarawati Ursulin Damno Surabaya mulai menggunakan bahasa
Indonesia didalam keseharian mereka, mulai dari doa-doa yang dipakai dalam ibadah
harian, hingga dalam komunikasi sehari-hari mereka. Hal ini bertujuan agar seluruh
Biarawati Ursulin Darmo Surabaya, tergersk oleh kehidupan rohani karena
disampaiksn dalam bahasa Indonesia. Setiap biara akan mencapai kekhususannya
sebagai Biara Indonesia jika kesatuan iman diwujudkan dalam budaya hidup
Indonesia (bahasa Indonesia), sehingga bahasa Indonesia menjadi sarana atau jalan
komunikasi dalam kehidupan rohani mereka **

\Wawancara .mster!na 15 Maret di Biara Ursuli
49 >y dengan tanggal 2002, di Biara Ursulin Darmo Surabaya L

meﬁ_‘::l;om Jacobs, Hidup Membiara Malna dan Tantangannya (Yogyskarta: Kanisius, 1987)
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Penghapusan golongan yang ada dalam Biara Ursulin Darmo Surabaya,
berdampak terhadap banyak hal, antara lain; perbedaan dari hak-hak antara mercka
juga turut dihapuskan, doa yang dipakai oleh Mulpzizters tidak hanya doa rosario,
mereka diperbolehkan untuk membaca doa ofisi, kemudian tempat duduk di dalam
Kapel tidak dibedakan, mereka diperbolehkan memilih tempat duduk sesuka
mereka.!

Hulpzuzters juga memiliki hak aktif (memifih) serta hak pasif (dipilih) di
dalam memilih utusan yang berangkat ke kapitel, mulai saat itu mereka dapat
menyalurkén aspirasi mereka melalui hak yang mercka peroleh. Di dalam meja
makan tidak terdapat lag; urutan serta tempat khusus di antara para biarawati tersebut,
mereka diperbolehkan untuk memilih tempat duduk dimanapun mereka sukai.®®
Fasilitas kamar yang sebelumnya berbeds, juga sudah ditiadakan, mereka boleh
memilih tempat tidur mereka. Simbol status diantara mereka yang berupa nama
panggilan serta pakaian juga sudah tidak ada lagi.

Beberapa biarawati hulpzuzters yang sudah terbiasa akan tempat yang mereka
dapatkan tidak mudah untuk berubah mereka kadang-kadang juga masih tetap
memakai tempat tidur yang sama dengan sebelumnya.

Para hulpzuzters juga diber kesempatan untuk mengajar, namun dengan
terlebib dahulu dengan menambah pengetahuan mereka dengan belajar kembali,

“'Wawancara dengan suster Liboria Kestner, tanggal 21 Maret 2002, di Biara Ursulin D
A armo
Surabaya J1. Darmo 49 Sursbaya. e

“Suster Romana, OSU., Sejarah Suster... op. cit., him. 85,

“Wawaacara dengan suster Liboria Kestrer, tanggal 21 Maret 2002, di Biara Ursulin Damto
1 rsulin D
Surabaya JI. Darmo 49 Surabaya. > e "
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kesempatan ini diberikan kepada biarawati yang berusia dibawah empat puluh
tahun,* sebab mereka yang berusia lebih dari empat pulub tahun sudsh agak sulit
untuk kembali belajar. Para biarawati (hulpzizters) yang sudah berusia lebih dari
empat puluh tabun, karena keterbatasan kemampuan pendidikan, lebih memitih untuk
tetap bekerja di rumah tangga.

Perubahan ini memberikan ketegangan sedikit di antara para biarawati, berupa
adanya gunjingan-gunjingan kecil.* Ketegangan ini dirasakan oleh para sudpzizters
dengan rasa ketidaknyamanan, namun tidak berlangsung lama, sebab mereka harus
taat terhadap keputusan yang telah ada, maka mereka harus menerima keputusan
tersebut.

Perubahan tersebut juga berdampak terhadap pertambahan Biarawati Jawa di
Biara Ursulin Darmo Surabaya. Jumlah Biarawati Jawa jika pada awal Tahun 1962
hanya terdapat empat biarawati maka pada tahun 1970 sudah terdapat delapan
biarawati. Perkembangan ini dikarenakan adanya perubaban yang terjadi di Biara
Ursulin Darmo Surabaya yang membuat ciri ekslusifuya hilang, sehingga mampu
menarik minat orang Jawa untuk menjadi biarawati.

Perkembangan Biarawati Jawa di Biara Ursulin Darmo Surabaya telah
mengalami perkembangan dua kali lipat dalam kunn waktu dua puluh tahun, agar
lebih jelas lihatlah kurva di bawah ini.

“1bid.

*Gunjingan itu betuba gumjingan antar golongan koorzuzter

e yang memarndang bahwa
golon@nhc{pmmmm{ﬂmhnmgamdﬂmﬁdmgmmmwﬂmmdmmmm
tanggal21Maret2002,d:BiaraUmlinDamoSmabayaILDamo49Smabaya
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. Kurva 1

Perkembangan Jumlah Biarawati Jawa di Biara Ursulin Darmo Surabaya Tahun

-

1950-1970

Jummioh Blarrwat Lywa & Blara Ursuls Danmo Susabays

5 7 i . ; Fid
5T 1951 1952 1953 1054 OIS 4S5 1957 1950 1959 1900 ¢0M1  thEZ 1983 1544 1943 1954 1967 (94 1989 19N

Talhun

. Sumber: Buku Induk Biara Ursulin Darmo Surabaya.

. Tercatat pada tahun 1968 terdapat tiga ribu Biarawati pribumi di seluruh
Indonesia. Di Biara Ursulin Darmo Surabaya, menurut suster Inez terdapat suatu
kecenderungan bahwa perkembangan itu terutama terjadi pada biarawati Jawa, yang
pada tahun 1970, berjumlah delapan orang, walaupun angka ini sangat kecil namun
hal ini sangat berarti bagi kelangsungan misi mereka di Indonesia.

Biarawati asing jumlahnya semakin menurun karena telah meninggal dan
kembali ke negara mereka. Selama kurun waktu dva puluh tahun jumlah mercka

turun dari 26 orang menjadi 14 orang. Agar lebih jelas lihat kurva di bawah ini.

. %A, Heuken (et al), Sedjarah Geredja Katolik di Indonesia, (Djskarta: Kurses Kader
Nasiona) Katholik), bim. 119, Lihat juga JB. Banawiratma, S., (ed.), Panggilan Gereja Indonesia dan
. Teologi (Yogyakarta: Kanisius, 1986), him. 23.
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Kurva 2

Penurunan Jumiah Biarawati Asing Di Biara Ursulin Darmo Surabaya

Jumiah Blarawatt Asing

Yadwmn

Sumber: Buku Induk Biara Ursulin Darmo Surabaya.

Biarawati Ursulin Darmo Surabaya yang kembali ke Belanda, tercatat ada dua
orang yaitu suster Julie (1965) dan suster Leara (1969).*" Biarawati dari Eropa sama
sekali tidak ada yang datang lagi, dan jumlah Biarawati berkebangsaan Indonesia
(baik orang Indonesia asli ataupun WNI) terus bertambah.*®

Pada akhir tahun 1970 semua Biarawati Ursulin Darmo Surabaya, baik

Biarawati Indo dan scjumlah Biarawati Asing telah menjadi warga negara

“Suster Romana, OSU., ap. cit., him. 92,
**Suster Romana Haberhausen, op. cit., him. 66.
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Indonesia.*® Hal ini merupakan wijud nyata mereka untuk tetap mengabdi di negara
Indonesia.

Ibadah harian yang dilakukan oleh Biarawati Ursulin Darmo Surabaya, adalah
pada pagi hari menjalankan ibadah lauden yang dilakukan sebelum wakru mengajar,
dan kemudian ibadah vesper pada sore hari,* ibadah tersebut menjadi ibadah harian
wejib bagi mereka. Ibadah tersebut, ditambah dengan tiga ibadah sederhana yakmi
ibadah siang hari yang dilakukan pada waktu yang dipilih sendiri, kemudian ibadah
penutup yang dilakukan sebelum tidur, serta ibadah bacaan (bacaan rohani) yang
tidak ditentukan waktunya*' Perubahan terhadap jadwal ibadsh ini membawa
dampak terhadap perkembangan misi para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya.

Peningkatan kegiatan mengajar (misi) diwujudkan dengan adanya Biarawati
Ursulin Dasmo yang mengajar di sekolah lain, serta menambah karya-karya kerasulan
(misi) mereka. Para Biarawati Ursulin Darmo mulai mengajar di sekolah lain di
sckolah Katholik di daerah Wonokromo, yaitu pada masa kepemimpinan Suster
Liboria Kestner (1963-1969).%

“Wawancara dengan suster Inez, tanggal 28 April 2002, di Biara Ursulin Darmo Sursbaya JL.
Darmo 49 Surabaya. Kecenderungan ini juga tefjadi pada pendeta, pastor dan orang-orang eropa yang
memilih menetap di Indonesia setelah tatun 1957, memilih kewarganegaraan Indonesia. Lihat Denys
Lorabard, Nusa Jawa: Silang Budaya I Batas-Batas Pembaratan (Yakarta: Gramedia, 2000), him. 98.

”Wswamadenganwstuheztmggulwmzooz,diBimUmﬁanSmhaynn.
Darmo 49 Surshaya,

A. Heuken, SI., Ensiklopedia Gereja jilid IL... op. cit., him. 60.
Wawancara dengan Suster Liboria Kestner tanggal 21 Maret 2002, di Biara Ursulin Darmo

Surabaya JL Darmo 49 Surabaya. Beliau sudah lupa nama sekolah tersebut, namun diperkirakan
sekolah tersebut adalah Santo Yosef,
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Rumah peristirahatan para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya di Pacet, yang
mengalami kerusakan, mulai tanggal 1 Juli 1964, secara bertahap mulai diperbaiki.
Rumah peristirahatan tersebut yang semula bernama “Stella Matutina” kemudian
berganti menjadi "Wisma Bintang Kejora® dan dipakai sebagai tempat refrer bagi
masyarakat umum. Pada bulan Mei 1969, Wisma Bintang Kejora Pacet, dibuka
secara resmi untuk retret kelompok-kelompok awam >

Di Pacet, selain membangun kembali rumah peristirahatan, Biara Ursulin
Darmo juga membangun sebuah sekolah SMP (Sekolah Menengah Pertarna) bagi
warga disana* Suster Petra, dipindabkan dari Biara Ursulin Darmo Surabaya ke
Pacet untuk mengawasi perkembangan pembangunan sekolah di Pacet. SMP tersebut
bernama “Santo Yusuf" dan mulai dibuka pada tanggal 1 Februari 1967, dengan enam
murid® Para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya, ingin meningkatkan dan
menambah karya kerasulan mereka, dengan menjadikan Pacet, menjadi salah satu
tempat misi mereka, dalam mewartakan injil melalui pendidikan.

Delapan kilometer dari Pacet terdapat desa Wunut dengan sekelompok orang
Katholik, mereka meminta agar seorang Suster Ursulin dari Pacet bersedia datang ke
Wunut, untuk memberi pelajaran agama, kepada mereka, maka ditugaskan Suster

BSuster Romana Haberhausen, Kronologi...op. cit., him. 151.

*Membangun sekolah merupakan salah satu peningkatan pelayanan dengan memberi fasilitas
atay kesempatan pendidikan kepada rakyst kecil. Lihat dalam Marcel Beding (et.al), Gereja Indonesia
Pasca-Vatikan I1... op. cit., him. 145.

#Suster Romana, OSU., op. cit., him. 89.
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Dorothee disana.*® Suster Dorothee ditunjuk wntuk mengajar di Wunut sebab ia
adalah salah satu Biarawati Ursulin Darmo Surabaya yang aktif mengajar agama bagi
masyarakat Surabaya. Dengan pengalaman yang dimilikinya, diharapkan ia dapat
menjalankan tugas ini dengan maksimal. Suster Dorothee menyampaikan pelajaran
agama tersebut dengan menggunakan bahasa Jawa,” cara ini ditempuh karena warga
di sanz menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa pengantar. Diharapkan dengan
menggunakan bahasa Jawa, maka pelajaran agama yang diberikan bisa lebih
dimengerti serta dipahami oleh warga Wunut. Perkembangan selanjutnya, di Wunut
dibangun tempat ibadeh serba guna dan dibuatkan tempat bagi suster Dorothee
menginap. Pada tahap inilah awal dari perubahan Biara Ursulin D@o Surabaya dari
Biara Monial ke Biara Aklif dengan diijinkannya suster Dorothee untuk
meninggalkan biara dan berada di tengah-tengah masyarakat yang membutuhkannya,

Pada tahun 1965, Suster Ancilla mengadakan upacara pemandian (Baptis)
seorang anak tuli dan bisu yang berasal dari Wonosobo.*® Upacara ini terasa istimewa
karena sebelumnya para Biarawati Ursulin Darmo hanya mengajar dari golongan
Katholik Tionghoa, Flores serta Jawa di kota Surabaya.

Paroki Hati kudus Yesus yang menjadi tempat membaptis murid Biarawati
Ursulin Darmo Surabaya, telah mengalami peningkatan jumlah umat yang dibaptis,

"Admyaseomngmymgbaadaditengah-tenyhmym:kuyangmemhmhkmdi
daerah terpencil, merupakan suatu tindakan pendampingan teshadap rakyat kecil, hal ini sesuai dengan
yang diinginkan oleh Konsili Vatikan Ii. Lihat Marcel Beding (et.al), Gereja Indonesia

.. op. cit., hlm.137-147, ‘

31bid., him. 94.

%*Suster Romana, OSU., op. cit., him. 87.
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hal ini menunjukkan misi para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya telah berkembang.
Perkembangan jumfah umat yang dibaptis di Paroki Hati Kudus Yesus Surabaya
dapat kita lihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 6

Jumlah orang yang dibaptis di Paroki Hati Kudus Yesus

Tabun | Jumlah orang yang dibaptis
1962 398 orang
1963 515 orang
1954 511 orang
1965 452 orang
1966 1344 orang
1967 674 orang
1968 766 orang
1969 598 orang
1970 547 orang

Sumber: Buku Baptis VIII-XI Paroki Hati
Kudus Yesus.

Perkembangan jumlsh umat dibaptis selama kurun waktu 20 tabun (1950-
1970) sebanyak 1378 orang, diakibatkan semakin bebasnya para Biarawati Ursulin
Darmo Surabaya dalam menjalankan misinya dari peraturan biasa. Perkembangan ini
juga berdampak kepada peningkatan jumiah umat Katholik di Surabaya.

Dampak bagi masyarakat Katholik Surabaya yang muncul akibat perubahan
Biara Ursulin Darmo Surabaya dari Biara Monial ke Biara Akrif adalah semakin
bertambahnya umat Katholik di Swrabaya. Di Keuskupan Surabaya perkembangan
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dapat kita lihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 7

Perkembangan jumiah umat Katholik di keuskupan Surabaya

Keuskupan Tahun 1962 Tahun 1972
Semarang 94223 234,135
Purwokerto 12.649 26.334
Surabaya | 26.086 68.878
Malang 13971 43.379
Total 146.929 372726

101

umat Katholik telah mencapai dua kali lipat dalam kurun waktu sepuluh tahun, hal ini

Sumber: Anonim, The Catholik Church Investasi Indonesia (Jakarta: The
Documentation Information Departement Kantor Waligereja
Indonesia, 1975), hlm. 31.

Perkembangan umat Katholik di Kota Surabaya pada tabel di atas telah
mencapai dua kali lipat pada kurun waktu sepuluh tahun. Hal ini disebabkan karena
adanya hembusan dari Konsili Vatikan II yang membawa perubahan terhadap sefuruh
organisasi Katholik, agar lebih aktif dalam menjalankan misinya di daerah masing-
masing. Biara Ursulin Darmo Surabaya adalah salah satu yang mengalami
petkembangan tersebut,

Melalui penghapusan stratifikasi di Biara Ursulin Darmo Surabaya, maka
semua Biarawati Ursulin Darmo Surabaya mempunyai kesempatan yang sama dalam
menjalankan misi mewartakan injil dalam bidang pendidikan. Semakin luasaya ruang
gerak para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya dengan adanya penyesuaian terhadap
peraturan klausura dan dalam jadwal ibadah harian membuat gerak mereka dalam
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menjalankan misi mereka semakin luas, akibatnya umat Katholik di Surabaya
semakin berkembang. Indikasi tersebut membuat Biara Ursulin Darmo Surabaya
memiliki peranan terhadap perkembangan umat Katholik di Surabaya.

D. Terbentuknya Biara Aktif

Perubahan-perubahan yang terjadi pada Biara Ursulin Darmo Surabaya, yang
telah dibahas di atas, merjuk kepada suatu bentuk hidup membiara aktif, Dengan
adanya beberapa perubahan dalam kehidupan biara, mereka dapat lebih aktif untuk
menjalankan misi dalam bidang pendidikan sesuai dengan petunjuk yang telah
diberikan oleh Konsili Vatikan IL.

Biara aktif, memiliki ciri-ciri, yaitu:

1. Pelayanan kerasulan (misi) para biarawati merupakan pengaruh utama yang
menentukan. Dalam kehidupan Biara Ursulin Darmo Surabaya, acara sehari-hari
ditentukan oleh keterlibatan pelayanan, bukan oleh ibadah serta doa harian. Para
Biarawati Ursulin Darmo harus mengenal karya pelayanan terlebih dulu, baru
hemwiandapatmcne(apkanibadahmmkamwmeﬁnchkapan,dimmm,dan
berapa lama ia dapat berdoa setiap hari*® Doa pribadi, meditasi, kontemplasi,
harus dilakukan pada waktu yang paling tepat® sesuai dengan jadwal misi

mereka.,

“S. R. Louise. CB (ed.), Hidup Membiara Apostulis (Yogyskarta: Kanisius, 1989) him. 24.
“Tom Jacobs, op. cit., him. 58.

SKRIPSI BIARA URSULIN DARMO... DYAH PUTRI YATMA DEWI



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 103

2. Biarawati Ursulin Darmo Surabaya harus mempunyai sikap mudah menyesuaikan

diri. Para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya harus mempunyai sikap fleksibel
dalam menanggapi kebutuhan orang dan fleksibilitas dalam mengatur waktu

dengan bersikap siap sedia untuk melayani di manapun.®'

. Para Biarawati Ursulin Darmo menemukan Tuhan, dengan mengabdi dalam

kegiatan misi melalui mobilitas dan kesediaan dalam menjalankan misi. Biarawati
yang aktif dalam menjalankan misinya, berusaha menemukan Tuhan dengan
mengabdi dalam kegiatan misinya.? Kedekatan dan mengabdi kepada Tuhan,
tidak harus dengan tinggal di biara dan berdiam disana saja, tetapi dengan
menjalankan misi maka para biarawati dapat mengabdi kepada Tuhan. Mobilitas
Biarawati Ursulin Darmo Surabaya untuk menjalankan misi adalah hal yang
penting, sebab para biarawati berkumpul justra untuk diutus pelayanan misi®

dengan bersedia pergi kemana saja.*

- Doa kerasulan adalah ciri paling khas biara aktif, Para Biarawati Ursulin Darmo

Surabaya memiliki doa kerasulan yang merupakan ciri khas pada hidup di biara
aktif. Ibadah yang dilakukan para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya meliputi
dua ibadah harian ditambah dengan tiga ibadsh sederhana yaitu ibadah siang hari
ditakukan pada waktu yang dipilih sendiri, ibadah penutup dilakukan sebelum
ﬁdursertaibadahbacaan(bacaanrohani)yangﬁdakditenmkanwakumya,
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kesemua itu dapat dipakai sebagai kerangka bagi meditasi. Rangkaian ibadah
tersebut ditambah dengan kontemplasi yang teratur, lambat laun akan meresapi
apa saja yang mercka perbuat, ucapkan dan hayati, serta menjadikannya doa yang
khas dalam biara aktif®

5. Kesatuan budi dan hati para Biarawati Ursulin Darmo jauh lebih luas
jangkavannya daripada kebersamaan fisik di dalam biara. Pada Biara Ursulin
Darmo Surabaya yang memiliki bentuk biara akfif, kebersamaan fisik para
biarawatinya bukan merupakan ha! yang utama, sebab mereka dituntut umtuk
melakukan kegiatan misi. Keterlibatan para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya
dalam karya kerasulan (misi) adalah ungkapan untuk kesatuan hati dan budi.®

Ciri-ciri Biara altif tersebut menunjukkan bahwa melaksanakan kegiatan misi
merupakan salah satu bentuk pengabdian para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya
kepada Tuhan untuk mencapai keselamatan akhirat. Kegiatan ini tidak dilakukan
dengan menghabiskan seluruh waktunya di dalam Biara Ursulin Darmo, namun
dengan melaksanakan kegiatan misi di masyarakat Konsili Vatikan I dapat
mewujudkan itu semua di dalam agama Katholik &

Biara Ursulin Darmo Surabaya, yang telah mengalami beberapa perubahan,
menunjukkan perubahan dari Biara Monial yang dalam teori Evolusi religius
R.N.Beliah, termasuk ke dalam tahap agama sejarah, ke Biara Aktif yang termasuk ke
dalam tahap agama modemn tahap awal pada evolusi religius. Perubahan tersebut

Sbid., him. 25.
“Tom Jacobs, ap. cit., bim. 67.
“Roland Robertson (ed.), Sosiologi Agama (/t. tt./: Aksara Persada, 1984), him. 317-318.
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menunjukkan bahwa, para Biarawati Ursulin Darme Surabaya yang sebelumnya
hanya menghabiskan hidupnya dengan berdoa, serta tidak bisa menjalankan misi
mereka dalam bidang pendidikan dengan mengajar, karena peraturan Biata yang
ketat. Beberapa penyesuaian terhadap kehidupan di dalam Biara Ursulin Darmo
Surabaya menyebabkan para biarawati dapat menjalankan misi dengan maksimal.

E. Perkembangan Karya Misi Biara Ursulin Darmo Surabaya

Beberapa perubahan yang terjadi pada Biara Ursulin Darmo Surabaya
menyebabkan mereka mengembangkan karya misi ke dacrah-daerah lain. Dalam
kurun waktu 1965-1970 Biara Ursulin Darmo Surabaya mendirikan karya misi
sebagai tempat menjalankan misi mereka.

Karya misi pertama yang mercka dirikan adalah membangun rumah
peristirahatan mereka di Pacet sebagai tempat retret untuk masyarakat umum dengan
nama “Wisma Bintang Kejom”.“ Di Pacet Biara Ursulin Darmo Surabaya juga
mendirikan SMP “Santo Yusuf” yang dibuka pada tahun 1967 dengan enam murid*
Permintaan dari warga desa Wunut Pacet agar seorang Biarawati Ursulin di Pacet
mengajar agama kepada mereka, direspon baik oleh Biara Ursulin Darmo dengan
mengirimkan Suster Dorothee kesana.

Uskup Surabaya Monseigneur Klooster meminta Biara Ursulin Darmo
Surabaya mendirikan asrama bagi mahasiswi Surabaya, maka asrama fersebut

®Suster Romana Haberhausen, Kronologi Sejarah... ap. cit., him. 151.
“Suster Romana, OSU., Sejarah Suster... op. cit., him. 89.
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dibangun di JI. Thamrin dan pada tanggal 8 April 1970 asrama ini sudah dilumi oleh
delapan mahasiswi.”® Kesemua karya misi tersebut dihuni oleh Biarawati Ursulin *
Darmo Surabaya yang telah dipindahkan demi kelangsungan karya misi baru tersebut,
baik di Pacet ataupun di Asrama Mahasiswi di J. Thamrin.

Bertambahnya karya misi Biara Ursulin Darmo Surabaya ini, membuat
masyarakat Katholik Surabaya memiliki tempat untuk meningkatkan keimanan
mereka. Melalui sekolah-sekolah yang mereka disikan, maka keimanan para murid
akan terjaga dibawah bimbingan para Biarawati Ursulin Darmo Surabaya, kemudian
adanya tempat retret di daerah Pacet, dapat membuat masyarakat Surabaya memiliki
tempat untuk merenung sejenak atas apa yang telah mereka lakukan, dengen
demikian keimanan mereka akan tegjaga dan semakin meningkat. Tujuan Biara
Ursulin Darmo untuk melengkapi karya misinya, yakni agar keimanan umat Katholik
di Surabaya (khususnya) tetap terjaga dan meningkat.”' Semakin beragamnya karya
misi Biara Ursulin Darmo Surabaya merupakan suatu wujud nyata bagi para
biarawati dalam keaktifan menjalankan misinya.

®rbid, him. 93.

MWawancara dengan suster Inez tanggal 9 Maret 2002, di Biara Ursulin Darmo Surabaya JL
Darmo 49 Surabaya.
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